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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam menanamkan nilai-
Masuk: nilai kedisiplinan pada siswa kelas XI SMAS St. Petrus Kewapante. Metode

penelitiannya adalah kualitatif deskriptif. Teknik dan pengumpulan data melalui

1D2itial:'ri‘rlni1(')23 tiga _Iangkah, yaitu . observasi, wawancara dan dokumentasi. Infor_men yang
24 Juni 2(')23 dlja(_jlkan Sl_Jr_nber yaitu guru BK kepgla sekolah, guru PKN, dan wali kelas XI.
Diterbitkan: Has!l penelitian adalah ked|S|pI_|nan siswa _kelas Xl SMAS St. Petrus Kewapante
26 Juni 2023' masih kurang karena terdapat siswa yang tidak menaati aturan dalam hal disiplin

waktu, disiplin berpakaian, dan disiplin perbuatan. Upaya guru untuk mengatasi
Kata Kunci: masalah tersebut yaitu dengan memberikan teladan dan motivasi yang baik agar

) siswa dapat menaati aturan sekolah.
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PENDAHULUAN

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mampu mengembangkan potensi diri dan memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menegaskan bahwa guru dan
dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan
rohani, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Undang-undang ini
dianggap bisa menjadi payung hukum untuk guru dan dosen tanpa adanya perlakuan yang berbeda
antara guru negeri dan dosen. Undang-undang guru dan dosen mengatur secara detail aspek-aspek yang
selama ini belum diatur secara rinci, misalnya kedudukan, fungsi dan tujuan dari dari guru, hak dan
kewajiban guru serta kompetensi.

Menurut Imran (2010:23), tugas utama seorang pendidik adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidik anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah. Menurut UU No. 20 tahun 1989, tujuan utama
pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya
yaitu, manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan kesehatan jasmani dan rohani kepribadian yang baik, serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
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Kedisiplinan siswa menjadi salah satu faktor untuk mencapai sebuah keberhasilan. Kedisiplinan
bukan menjadi hal utama dalam keberhasilan seseorang, akan tetapi nilai kedisiplinan mempunyai
makna yang mendalam di bidang pendidikan. Berkaitan dengan kedisiplinan dalam bidang pendidikan
tersebut, faktor guru dan tempat belajar juga akan mempengaruhi kedisiplinan siswa (Martha dan
Fadillah, 2014), menyatakan bahwa disiplin adalah tata tertib atau peraturan yang harus dilakukan
dalam kehidupan sehari- hari untuk melatih watak anggota yang ada dalam lembaga pendidikan. Yahya
(1992) berpendapat, tujuan kedisiplinan adalah perkembangan dari pengembangan diri sendiri dan
pengarahan diri sendiri tanpa pengaruh atau kendali dari luar.

Guru merupakan elemen yang sangat strategis dalam sebuah sistem pendidikan dalam pencapaian
tujuan. Kepribadian seorang guru dalam memberikan perhatian dan suportif yang bisa memberi
motivasi belajar pada siswa. Tugas guru dalam pembelajaran guru dalam pembelajaran tidak terbatas
pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi guru juga harus membentuk kompetensi dan pribadi
siswa terutama pada jam-jam sekolah, agar tidak terjadi penyimpangan perilaku atau tindakan yang
disiplin. Untuk mendisiplinkan siswa guru harus mampu menjadi pembimbing, contoh atau teladan,
pengawas, dan pengendali seluruh perilaku siswa. Sebagai teladan, guru harus memperlihatkan disiplin
yang baik kepada siswa, karena bagaimana siswa akan berdisiplin jika gurunya tidak menunjukan sikap
disiplin. Sebagai pengawas, guru harus senantiasa mengawasi seluruh perilaku siswa, terutama pada
jam efektif sekolah, sehingga terjadi pelanggaran terhadap disiplin dapat diatasi.

Di SMAS St Petrus Kewapante kelas XI jumlah 52 siswa terdiri dari siswa kelas XI BAHASA
berjumlah 16 siswa, kelas XI IPS 19 siswa, kelas XI 1PA berjumlah 17 siswa. Dari semua siswa kelas
Xl tersebut sebagian tidak berdisiplin dalam hal waktu, berpakaian, dan bolos saat pembelajaran. Untuk
mengatasi masalah ketidak disiplinan tersebut pihak guru memberikan teguran sebanyak tiga kali, yang
pertama pihak guru memberikan teguran seperti biasa, yang kedua memberikan sanksi seperti menyapu
halaman, yang ketiga siswa yang melanggar peraturan langsung menghadap guru BK dan kepala
sekolah, jika dia tidak berubah dan masih berbuat hal yang sama maka dari pihak guru akan
memberikan surat panggilan orang tua untuk menghadap kepala sekolah.

Pemberian hukuman pada siswa yang melanggar peraturan tata tertib yang berlaku berfungsi
untuk membatasi dan mendidik siswa. Dalam buku pedoman Tata Tertib sekolah (Depdiknas, 2001:29)
bagi siswa yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan yang tercantum dalam tata krama dan tata
tertib kehidupan sosial sekolah dikenakan sanksi-sanksi seperti teguran, penugasan, pemanggilan orang
tua, skorsing, dan dikeluarkan dari sekolah.

Keberhasilan dalam rangka mencapai pembentukan kepribadian siswa agar mampu terwarnai
dengan nilai-nilai karakter yang baik, maka perlu didukung oleh unsur keteladanan dari orang tua dan
guru. Untuk tujuan tersebut dalam pelaksanaanya guru dapat mengembangkan dengan memberikan
sikap yang baik kepada siswa. Adapun fokus penelitian ini adalah peran guru dalam upaya menanamkan
nilai-nilai kedisiplinan pada siswa kelas X1 SMAS St Petrus Kewapante. Tujuan Penelitian yaitu untuk
mengetahui bentuk kegiatan yang dilakukan pihak guru dalam upaya menanamkan nilai-nilai
kedisiplinan pada siswa kelas XI SMAS St. Petrus Kewapante dan untuk mengetahui faktor apa saja
yang menghambat upaya menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada siswa kelas XI SMAS St.
Petrus Kewapante.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2017:9) Pendekatan

kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada interpretif yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data yang
dilakukan. Secara holistik dengan cara di deskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Menurut Sugiyono (2017; 193)
sumber data dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu:
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1. Data Primer
Data Primer merupakan data yang secara langsung pada pengumpulan data, seperti wawancara dan
observasi. Adapun yang merupakan sumber data utama atau informan dalam penelitian ini adalah
orang-orang langsung disekolah. Dalam penelitian ini sumber data primer adalah Kepala Sekolah,
Guru Bimbingan Konseling, Guru PKN, dan Wali Kelas XI.

2. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan
data. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui informasi tertulis dan dokumentasi serta dari
jurnal dan buku yang mempunyai hubungan dan masalah yang akan dibahas.

Dalam rangka pengumpulan data penulis maka diperlukan teknik pengumpulan data yaitu:

1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Metode ini digunakan untuk meneliti dan
mengobservasi secara langsung untuk memperoleh data dan informasi mengenai peran guru dalam
upaya menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada siswa kelas XI SMAS St Petrus Kewapante.
Teknik observasi yang dilakukan adalah terjun langsung ke lapangan dan melihat langsung
kegiatan. Sehingga peneliti memperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang diteliti.

2. Wawancara
Metode Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan mengajukan berbagai pertanyaan
secara lisan. Sebelum melakukan wawancara ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan pertanyaan
sesuai dengan jenis data yang diperlukan. Tujuannnya adalah untuk menemukan permasalahan
secara terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Metode
wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang peran guru dalam upaya
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada siswa kelas XI SMAS St Petrus Kewapante. Dalam
penelitian ini dilakukan wawancara adalah Kepala Sekolah, Guru PKN, Guru Bimbingan
Konseling, dan Wali Kelas XI

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan percakapan pribadi dan memerlukan interpretasi yang berhubungan
dengan rekaman peristiwa tersebut. Dokumentasi dapat berupa himpunan dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis seperti catatan guru BK, gambar, maupun elektronik.

Proses analisis dapat dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber setelah

itu langkah berikutnya adalah menggunakan model analisis interaktif berikut:

1. Reduksi Data
Dalam proses ini adalah pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan, dan
transformasi data yang muncul dari catatan-catatan lapangan pada saat pengumpulan data.
Meredruksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, memfokus pada hal yang penting, serta
dicari tema dan polanya.

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan suatu cara merangkai data dalam suatu kesimpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam hal
ini, penyajian data dalam bentuk uraian singkat, berfokus pada hal-hal yang berkaitan dengan judul
penelitian ini yaitu peran guru dalam upaya menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada siswa kelas
XI SMAS St. Petrus Kewapante.

3. Verifikasi Data
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya
(Sugiyono, 2009). Pada tahap Verifikasi ini peneliti akan membuat kesimpulan sementara tentang
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peran guru dalam upaya menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada siswa kelas XI SMAS St. Petrus
Kewapante.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Bentuk Kegiatan Yang Dilakukan Pihak Guru Dalam Upaya Menanamkan Nilai-Nilai
Kedisiplinan Pada Siswa Kelas XI SMAS St. Petrus Kewapante
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat terbuka dan

mengarah pada kedalaman informasi serta dilakukan tidak secara formal terstruktur guna menggali
pandangan subjek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi
penggali informan secara lebih jauh, lengkap, dan mendalam. Hasil wawancara dengan beberapa guru
di SMAS St. Petrus Kewapante:

“Kepala Sekolah, mengatakan salah satu gambaran yang diberikan kepada siswa adalah tata
tertib menjadi pedoman bagi guru untuk mengatur siswa seperti, disiplin waktu, disiplin belajar, disiplin
berpakaian, dan disiplin dalam bersikap. Guru menjadi pedoman bagi siswa yaitu memberikan contoh
dan keteladanan kepada peserta didik untuk melaksanakan peraturan, memberikan nasihat dan
peringatan kepada siswa yang melanggar peraturan dan memberikan sanksi”. (Sesilia Soge, Rabu 22
Februari 2023).

Berdasarkan hasil wawancara Kepala Sekolah SMAS St. Petrus Kewapante yaitu, disimpulkan
bahwa tata tertib menjadi pedoman bagi guru untuk membentuk kedisiplinan siswa. “Guru PKN,
mengatakan bahwa ada peraturan sekolah tentang kedisiplinan siswa. upaya lain yang diberikan kepada
siswa diberikan piket harian yang sudah dibagikan. Jika ada siswa yang melanggar peraturan
kedisiplinan akan diberikan sanksi, sanksi yang pertama, teguran diberikan oleh piket harian dan wali
kelas. kedua, dipanggil kemudian langsung diarahkan ke guru Pembina kesiswaan untuk memberikan
arahan lebih lanjut. Ketiga, dipanggil oleh guru BK dan kepala sekolah. Setelah tiga kali panggilan
langsung dibuatkan surat panggilan orang tua untuk menenangkan pola kedisiplinan di sekolah”.
(Marselinus Nong Sina, Kamis, 23 Februari 2023).

Berdasarkan hasil wawancara Guru PKN. Disimpulkan bahwa Tata tertib menjadi peraturan
terkait kedisiplinan. Bagi siswa yang melanggar peraturan akan diberikan sanksi. Tetapi sudah
sampai tiga kali akan di buatkan surat panggilan orang tua. “Guru Bimbingan Konseling, mengatakan
bahwa terdapat kasus yang ditemukan perhari satu kali tetapi kasusnya dalam berdisiplin waktu dan
berpakaian, Sebagai guru BK memberikan sosialisasi kepada siswa mengenai aturan sekolah seperti
menasehati siswa. Ada sanksi yang diberikan yaitu, teguran, membersihkan halaman sekolah bagi siswa
yang datang tidak tepat waktu, sanksi tersebut memiliki efek jerah karena selalu diberikan nasihat dan
motivasi kepada siswa tetapi ada siswa yang kurang memahaminya”. (Maria Hilmeta Astri Yuni, Jumat
24 Februari 2023).

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru Bimbingan Konseling, disimpulkan bahwa setiap hari
terdapat kasus yaitu tidak berdisiplin waktu dan berpakaian. Dari ketidak disiplin tersebut akan
diberikan sanksi tetapi yang tidak menyakiti siswa seperti teguran dan membersihkan halaman. “Wali
kelas XI IPA, mengatakan bahwa peraturan terkait kedisiplinan adalah tata tertib. Ada upaya yang
dilakukan wali kelas yaitu melakukan pendekatan dengan siswa, jika siswa yang melanggar peraturan
akan diberikan sanksi seperti membawa sapu lidi. Sanksi tersebut memiliki efek jerah tergantung
pribadi siswa, siswa selalu diberikan motivasi untuk menaati peraturan tata tertib”. (Anna Yunista,
Jumat 19 Mei 2023).

Berdasarkan hasil wawancara wali kelas XI IPA, disimpulkan bahwa tata tertib menjadi salah
satu pedoman untuk kedisiplinan siswa jika siswa melanggar peraturan tata tertib akan diberikan sanksi
seperti membawa sapu lidi. “Wali kelas XI IPS, mengatakan bahwa peraturan kedisiplinan sekolah yaitu
tata tertib. Upaya lain yang diberikan yaitu jika siswa tidak masuk sekolah akan diberikan denda untuk
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uang kas. siswa yang melanggar tata tertib akan diberikan sanksi dengan membawa alat kebersihan”.
(Liberanus Ariflando, Jumat 19 Mei 2023.

Berdasarkan hasil wawancara wali kelas XI IPS, disimpulkan bahwa aturan terkait kedisiplinan
yaitu tata tertib. Jika siswa melanggar aturan tersebut akan diberikan sanksi dengan membawa alat
kebersihan”. “Wali kelas XI BAHASA, mengatakan bahwa aturan terkait Kedisiplinan yaitu tata
tertib,upaya lain yang diberikan adalah belajar di rumah. Jika siswa yang melanggar peraturan akan
diberikan sanksi. siswa tidak mengikuti kegiatan belajar akan diberikan sanksi dengan memberikan
uang sebesar Rp.1.000,00, untuk uang kas kelas, jika siswa datang tidak tepat waktu akan diberikan
sanksi berlutut”. (Gregorius M. R. Waleng, Jumat 19 Mei 2023).

Berdasarkan hasil wawancara wali kelas XI BAHASA, disimpulkan bahwa aturan terkait
kedisiplinan yaitu tata tertib. selain belajar di kelas siswa juga harus belajar dari rumah. Jika siswa siswa
melanggar peraturan akan diberikan sanksi dengan membayar uang sebesar RP 1.000,00 untung uang
kas kelas.

Faktor Penghambat Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan Pada Siswa Kelas XI SMAS St.
Petrus Kewapante.

Setiap siswa yang berdisiplin pasti mempunyai faktor penghambat. Ada dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. “Guru PKN, menyatakan bahwa Setiap siswa pasti memiliki faktor
penghambat dalam diri siswa tertanam sikap tidak disiplin biasa dilakukan dilingkungan sekolah dan
masyarakat sehingga siswa tidak patuh pada aturan. Ada hal lain terkait masalah lingkungan keluarga
yang kurang harmonis, antara orang tua dan anak, mereka akan membawa terus sampai ke sekolah atau
bersama teman-temannya di kampung sehingga siswa tersebut tidak menunjukan sikap tidak disiplin”.
( Marselinus Nong Sin, Kamis 23 Februari 2023).

Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa dalam diri siswa terdapat sikap yang tidak
disiplin biasa dilakukan dilingkungan sekolah dan masyarakat sehingga siswa tidak patuh pada
peraturan. Adapun masalah pribadi di lingkungan keluarga yang tidak harmonis dan teman sebaya
sehingga menunjukan sikap tidak disiplin. “Guru Bimbingan Konseling, mengatakan bahwa Ada dua
faktor yang menghambat kedisiplinan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu
faktor dalam diri siswa, fakror ini melekat dalam diri siswa , malas menjadi sebuah penghambat paling
besar dalam setiap siswa untuk memahami peraturan atau bersikap disiplin.faktor eksternal meliputi
lingkungan keluarga dan teman sebaya. (1); Lingkungan keluarga, siswa yang hidupnya baik dalam
bentuk lingkungan fisik seperti orang tua, rumah, kawan bermain dan masyarakat sekitar, maupun
dalam bentuk lingkungan psikologis seperti perasaan-perasaan yang dialami, cita-cita dan persoalan
yang dihadapi.(2); teman sebaya, pertemanan ini berhubungan dengan kedekatan dan keakraban,
persamaan usia, dan kedekatan tempat tinggal”. (Maria Himelta Astri Yuni, Jumat 24 februari 2023).

Berdasarkan hasil wawancara Guru Bimbingan Konseling, disimpulkan bahwa terdapat dua
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu dalam diri siswa dan faktor eksternal
yaitu lingkungan keluarga dan teman sebaya. “Wali kelas XI IPA, mengatakan bahwa faktor
penghambat kedisiplinan yaitu aturan sekolah kadang tidak dilaksanakan seperti tidak masuk kelas pada
saat pembelajaran, ada juga jangkauan jarak rumah dan tidak ada kendaraan”. (Anna Yunista, Jumat 19
Mei 2023).

Berdasarkan hasil wawancara wali kelas XI IPA, disimpulkan bahwa faktor penghambat
kedisiplinan yaitu karena jangkauan jarak dari rumah ke sekolah dan tidak ada kendaraan. “Wali kelas
X1 IPS, mengatakan bahwa faktor penghambat kedisiplinan yaitu, sikap tidak disiplin dari rumah akan
terbawa terus sampai disekolah, guru cuti sehingga siswa kebanyakan diluar kelas, dan jarak jauh dari
rumah ke sekolah”. ( Liberanus Ariflando, Jumat 19 Mei 2023).

Berdasarkan hasil wawancara Xl IPS, disimpulkan bahwa faktor penghambat kedisiplinan
terdapat dalam diri siswa yang tidak disiplin dari rumah sampai disekolah dan jangkauan jarak jauh dari
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rumah ke sekolah. “Wali kelas XI BAHASA, mengatakan bahwa faktor penghambat kedisiplinan
yaitu, sikap tidak disiplin dari rumah sehingga terbawa terus sampai kesekolah, pergaulan sosial media
yang menyebabkan siswa bangun terlambat dan faktor kendaraan”. (Gregorius M.R. Waleng, Jumat 19
Mei 2023).

Berdasarkan hasil wawancara wali kelas XI BAHASA, disimpulkan bahwa faktor penghambat
terdapat dalam diri siswa, sosial media, dan jangkauan jarak jauh sehingga siswa membutuhkan
kendaraan. Hasil penelitian yang ditemukan di SMAS St. Petrus Kewapante terdapat sebagian siswa
yang belum berdisiplin dalam hal waktu. berpakaian, tidak masuk kelas pada saat jam pelajaran dan
masih ada siswa yang tidak mengikuti aturan yang ditetapkan di sekolah serta kurang sopan santun.

Pembahasan
Bentuk Kegiatan Yang Dilakukan Pihak Guru Dalam Upaya Menanamkan Nilai Kedisiplinan

Pada Siswa Kelas XI SMAS St. Petrus Kewapante

Nilai-nilai kedisiplinan yang dilakukan guru SMAS St. Petrus Kewapante, guru telah
menanamkan kedisiplinan disekolah seperti hadir tepat waktu, berpakaian sesuai dengan aturan yang
sudah ditentukan, bersikap ramah dan sopan santun sebelum masuk kelas melakukan doa pagi bersama.
Dalam peran guru menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa harus sabar dan harus berulang-ulang kali
agar siswa mudah menerapkan. Adapun nilai-nilai kedisiplinan SMAS St. Petrus Kewapante yaitu:

1. Disiplin Waktu

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya merupakan
tanggung jawabnya. Disiplin waktu adalah sikap kita untuk taat terhadap waktu yang telah ditentukan
dan sikap menghargai waktu orang lain. Menurut Moenir (2010:96), disiplin waktu meliputi tepat waktu
dalam belajar, datang dan pulang sekolah tepat waktu, tidak meninggalkan kelas atau membolos saat
pelajaran, menyelesaikan tugas dengan waktu yang sudah ditentukan.

Disiplin waktu SMAS St. Petrus Kewapante, peneliti menemukan tepat pukul 07.00 semua siswa
harus berada dilingkungan sekolah, pukul 07.15 siswa sudah berada di ruangan kelas untuk mengikuti
pembelajaran. Terdapat siswa yang datang tidak tepat waktu karena jarak jauh dari rumah ke sekolah
sehingga siswa harus membutuhkan kendaraan. Siswa yang terlambat akan diberikan sanksi dengan
berlutut dari depan gerbang sekolah. Adapun siswa yang tidak mengikuti kegiatan belajar mengajar di
kelas.

2. Disiplin Berpakaian

Setiap jenjang sekolah memiliki aturan berseragam secara umum dan khusus. Disiplin berpakaian
adalah suatu sikap dan perilaku individu dalam mematuhi norma dan etika dalam berpakaian. Disiplin
berpakaian seperti seragam sekolah, bertujuan untuk membuat siswa mudah diarahkan, diatur, agar
siswa berdisiplin diri. Menurut Hudzaifah (2012), menyatakan keperluan ketahanan sekolah diciptakan
pakaian seragam, sebagai pakaian yang digunakan saat belajar di sekolah yang diseragamkan, yang
diatur bentuk, warna, atribut dan cara penggunaannya. Disiplin berpakaian pada SMAS St. Petrus
Kewapante, peneliti menemukan seragam yang digunakan adalah senin dan selasa menggunakan
seragam putih abu, Rabu seragam osis, kamis seragam pramuka, jumat seragam osis, sabtu seragam
pramuka. Terdapat sebagian siswa yang berpakaian tidak sesuai dengan aturan yang sudah ditentukan.
3. Disiplin Perbuatan

Disiplin perbuatan merupakan suatu tingkah laku seseorang untuk berbuat hal-hal yang baik
seperti sopan santun dalam bertutur kata, dan menghargai sesama manusia. Menurut Moenir (2012:96)
mengatakan disiplin perbuatan meliputi patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku, tidak malas
belajar, tidak menyuruh orang bekerja demi dirinya, tidak suka berbohong, tingkah laku menyenangkan,
mencakup tidak mencontek, tidak membuat keributan, dan tidak mengganggu orang lain sedang belajar.
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Disiplin perbuatan di SMAS St. Petrus Kewapante, peneliti menemukan terdapat siswa yang kurang
sopan santun dalam bertutur kata antara sesama, ada yang sering membuat keributan pada saat
pembelajaran.
4. Disiplin Belajar

Disiplin belajar merupakan suatu kesediaan untuk menepati atau mematuhi peraturan selama
proses pembelajaran sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan,
dan kepandaian. Menurut Mujono (2009:6), disiplin belajar adalah suatu proses atau latihan belajar
yang bersangkut paut dengan pertumbuhan dan perkembangan, seseorang dapat dikatakan berhasil
mempelajari, jika mengikuti dengan sendirinya proses disiplin tersebut. SMAS St. Petrus Kewapante
peneliti menemukan kedisiplinan belajar terdapat siswa yang berada diluar kelas saat pembelajaran
berlangsung.
5. Keteladanan

Kedisiplinan pada siswa adalah memberi teladan dalam hal berdisiplin. Keteladanan
berarti menanamkan akhlak, adab, dan kebiasaan-kebiasaan, baik yang seharusnya diajarkan dan
dibiasakan dengan memberikan contoh nyata. (Ishlahunnisa, 2010:42). Keteladanan yang dilakukan
guru di sekolah, akan berdampak kepada siswa serta membantu siswa dengan sikap berdisiplin. Sesama
teman akan saling menghormati dan menghargai jika hubungan pertemanan dilakukan dengan penuh
keteladanan, hubungan orang tua siswa pun akan harmonis dan penuh kepercayaan karena keteladanan
yang dilakukan guru terhadap anak mereka. SMAS St. Petrus Kewapante peneliti menemukan
keteladanan seperti mengikuti upacara bendera, doa pagi bersama, menghormati bapak ibu guru di
sekolah, memakai seragam sekolah dengan rapi.

Faktor Penghambat Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan Siswa Kelas XI SMAS St. Petrus
Kewapante
1. Faktor Internal

Faktor internal yaitu faktor yang terjadi dalam diri siswa tertanam sikap tidak disiplin biasa
dilakukan dilingkungan sekolah dan masyarakat sehingga siswa tidak patuh pada aturan. Menurut
Ahmad Susanto (2013:12-13), faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam siswa, yang
mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal yang ditemukan oleh peneliti di SMAS St.
Petrus Kewapante, yaitu aturan sekolah kadang tidak dilaksanakan seperti masuk kelas tidak tepat
waktu, siswa tidak mengikuti kegiatan belajar dikelas. Dalam diri siswa tertanam sikap tidak disiplin
yang biasa dilakukan di lingkungan sekolah dan masyarakat sehingga siswa tidak patuh pada aturan
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yaitu faktor yang terjadi masalah pribadi di lingkungan keluarga yang kurang
harmonis antara orang tua dan anak atau teman sebaya dan membawa terus sampai di lingkungan
sekolah. Menurut Rooijakkers (2000), faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, yang berupa
sarana prasarana, situasi lingkungan baik lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat. Faktor eksternal yang ditemukan oleh peneliti di SMAS St. petrus Kewapante, yaitu karena
pergaulan media sosial, di lingkungan keluarga yang kurang harmonis sehingga siswa membawa terus
sampai kesekolah. Jarak dari rumah ke sekolah yang harus membutuhkan kendaraan sehingga siswa
tidak disiplin waktu.

PENUTUP
Kedisiplinan adalah proses untuk melatih dan mendidik perilaku seseorang sesuai dengan tata

tertib dan aturan yang berlaku baik yang muncul dari kesadaran maupun karena adanya sanksi atau
hukuman yang berlaku dengan penuh rasa tanggung jawab, sehingga apabila dirinya melakukan suatu
pelanggaran akan timbul perasaan bersalah, malu, takut, dan tidak mau untuk berbuat hal yang sama.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuan diperoleh kesimpulan bahwa cara guru menanamkan
nilai kedisiplinan yaitu disiplin waktu, disiplin berpakain, disiplin perbuatan, dan keteladanan.
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